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 Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh blended learning berbantuan lab.virtual 
PhET dan platform online google classroom terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Torue di Kab. Parigi Moutong Jenis penelitian kuasi eksperimen dengan desain 
“Non Equivalent Control Group Design” dengan kelas eksperimen (X MIPA 3) dan kontrol (X 
MIPA 4) yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda. Hasil olah data diperoleh 
rerata skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen adalah 16,69 dari skala ideal 20 dengan 
standar deviasi 2,93. Untuk kelas kontrol diperoleh rerata skor hasil belajar fisika adalah 12,25 
dari skala ideal 20 dengan standar deviasi 2,86. Uji Hipotesis Akhir dilakukan dengan 
menggunakan uji-t dua pihak dengan taraf signifikan 5% hingga diperoleh nilai hasil         

     dan            . Hal ini menunjukan bahwa         berada pada daerah penolakan   . 

Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh blended learning berbantuan lab. virtual PhET dan 
google classroom terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMAN 1 Torue di Kabupaten 
Parigi Moutong. 
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Abstract 
This research aims to determine the effect of  blended learning assisted by the lab. virtual PhET 
and the google classroom online platform on physics learning outcomes in 10th grader of SMA 
Negeri 1 Torue in Kab. Parigi Moutong. The type of research conducted is a quasi-experimental 
design with "Non Equivalent Control Group Design '' with an experimental class (X MIPA 3) and 
control (X MIPA 4) selected by purposive sampling technique. The instrument used in this 
research was a test of learning outcomes in the form of multiple choice. The results of the data 
processing mean score from the experimental class students' physics learning outcomes was 
16.69 from 20 ideal scores with a standard deviation of 2.93. For The control class, the mean 
score of physical learning outcomes was 12.25 from 20 ideal scores with a standard deviation 
of 2.86. The hypothesis test was carried out using a two tailed t-test with a significant level of 
5% to obtain the results             and            . This shows that        is in the    rejection 

area. Able to be concluded there is an effect of blended learning assisted by the lab. virtual 
PhET and the google classroom online platform on physics learning outcomes in 10th grader of 
SMA Negeri 1 Torue in Kab. Parigi Moutong 
. 
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PENDAHULUAN 

 

Rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas X 

MIPA di SMA Negeri 1 Torue Kabupaten Parigi 

Moutong di semester genap tahun ajaran 

2020/2021 adalah 76,4 dari standar KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 78,0. Hal 

ini menunjukan hasil belajar fisika siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.  

Belum tercapainya kriteria ketuntasan 

minimal pada hasil belajar fisika siswa sering 

kali terjadi pada setiap tahun ajaran baru. 

Hasil belajar fisika siswa yang belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal ini 

dipengaruhi oleh pembelajaran yang kurang 

efektif.  

Pembelajaran fisika di awal masa pandemi 

Covid-19 juga turut andil dalam 

mempengaruhi perkembangan pembelajaran 

fisika di SMA Negeri 1 Torue dimana guru-

guru merasa kesulitan dalam menyesuaikan 

kondisi lingkungan belajar yang baru, yakni 

sesuai keputusan pemerintah bahwa 

pembelajaran tidak boleh dilakukan secara 

tatap muka dikelas yang memunculkan 

masalah-masalah baru seperti kurangnya 

pengalaman dalam penggunaan IT, siswa 

merasa bosan dan kurang diperhatikan akibat 

dari kegiatan belajar yang hanya terfokus 

pada satu arah pendekatan yaitu kegiatan 

belajar mandiri siswa.   

Kegiatan belajar mandiri ini dilakukan 

kurang lebih selama setahun, kemudian 

karena guru merasa pembelajaran yang 

dilakukan kurang efektif seperti banyak siswa 

yang belum mencapai KKM, siswa jarang 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas, serta 

guru kesulitan dalam memberikan bahan 

belajar untuk siswa dan masih banyak 

masalah lainnya. 

Kegiatan belajar mandiri di awal pandemi 

ini kemudian dilakukan evaluasi oleh sekolah 

dan kemudian dicarikan solusi baru yaitu 

kegiatan belajar secara mandiri digantikan 

dengan kegiatan belajar secara tatap muka 

terbatas. Dimana siswa masuk secara bergilir 

setiap minggunya, sementara siswa yang 

tidak terjadwal mengikuti pembelajaran tatap 

muka di minggu sebelumnya akan diberikan 

tugas oleh guru, kemudian tugas tersebut 

akan dikumpul pada saat siswa tersebut 

terjadwal dalam pembelajaran tatap muka. 

Kegiatan belajar tatap muka terbatas ini 

dilakukan selama setahun hingga new normal 

setelah pandemi covid-19. Namun, belum 

mencapai titik terang dalam mengatasi 

masalah yaitu “banyaknya siswa yang belum 

mencapai KKM”. Berdasarkan hasil evaluasi, 

hal ini juga dipengaruhi karena jumlah jam 

belajar siswa yang dibimbing oleh guru dalam 

pembelajaran tatap muka masih kurang 

dimana mereka hanya masuk pada minggu 

mereka terjadwal. 

Berdasarkan data informasi di atas yang 

didapatkan oleh peneliti, maka perlu dilakukan 

pemilihan model pembelajaran fleksibel yang 

dapat menyesuaikan masalah-masalah yang 

dihadapi sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 

memilih blended learning sebagai model 

pembelajaran yang fleksibel sebagai solusi 

dalam mengatasi masalah yaitu “banyaknya 

siswa yang belum mencapai KKM” 

Istilah blended learning berdasarkan tata 

bahasa terdiri dari dua kata, yaitu: blended 

berarti campuran/gabungan, dan learning 

dalam konteks berarti belajar[1]. Sepintas 

blended learning memiliki pengertian, yaitu: 

model pembelajaran campuran yang 

menggabungkan dua pola dalam proses 

pembelajaran [2]. Pola pembelajaran yang 

dimaksudkan disini adalah kegiatan belajar 

mandiri, dan kegiatan belajar yang dibimbing 

oleh guru [3]. Kegiatan belajar mandiri dapat 

dicapai melalui pembelajaran daring dalam 

blended learning, dan diharapkan melalui 

kegiatan belajar mandiri siswa dapat menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran [4]. 

Selain pembelajaran berada pada aktivitas 

mandiri siswa, pembelajaran juga berada pada 

aktivitas guru dalam membimbing siswa [5]. 

Langkah yang tepat agar siswa mendapat 

bimbingan dari guru dengan baik, yaitu 

melalui pembelajaran tatap muka (face to 

face) dalam blended learning [6].  

Pendapat diatas didukung oleh penelitian 

Carolina [7] dalam jurnal “Penerapan Strategi 

Active Learning Berbasis WEB (Blended 

Learning) dalam Upaya Menciptakan 

Pembelajaran Aktif dan Pengaruhnya terhadap 

Hasil Belajar”, hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa model blended learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Model blended learning pada dasarnya 

memadukan berbagai metode dan strategi 

pembelajaran dengan pendekatan teknologi 

[8] Sehingga kegiatan belajar siswa tidak 

semata-mata hanya di dalam kelas, tetapi 

juga dapat belajar di luar kegiatan dalam 

kelas, baik itu di lingkungan sekolah, rumah, 

maupun di tempat lainnya [9]. Melalui model 

blended learning maka dapat menambah 

waktu belajar siswa sehingga hasil belajar 

yang diharapkan guru dan orang tua menjadi 

lebih baik [10]. 
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Terdapatnya pembelajaran daring (online) 

dalam blended learning maka dibutuhkan 

media platform online yang dapat mendukung 

pembelajaran daring (online) tersebut [11]. 

Melalui media platform online google 

classroom maka proses pembelajaran daring 

(online) siswa dapat terlaksana dengan baik 

[12]. Selain itu, google classroom dapat 

dikatakan sebagai platform online yang efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran daring 

(online) untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa [13]. Platform online google classroom 

ini dapat digunakan oleh guru di SMA Negeri 1 

Torue untuk mengirim tugas baca atau bahan 

literasi kepada seluruh siswa secara cepat 

melalui daring (online), serta dapat 

memudahkan dalam pemberian dan 

pengaturan tugas yang baik ke siswa. 

Media platform google classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa, ini  

didukung oleh penelitian Nupura et al. [14] 

dalam jurnal “Pengaruh Whatsapp Berbasis 

Google Classroom dan Google Meet dengan 

Implementasi Model Inquiry Learning dalam 

Pembelajaran Fisika terhadap Hasil Belajar 

Siswa”, yang menunjukan hasil bahwa 

penggunaan media platform google classroom 

dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa 

di SMA Negeri 1 Suwawa. 

Media pembelajaran lain yang dibutuhkan 

dalam blended learning adalah media yang 

dapat mendukung pembelajaran di kelas. 

Media lab. virtual PhET dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas tentunya sangat tepat 

digunakan dalam kegiatan belajar di kelas, 

melihat fisika yang pada dasarnya adalah ilmu 

yang disertakan dengan pembuktian melalui 

eksperimen atau percobaan [15]. Selain itu 

alat lab. di SMA Negeri 1 Torue masih kurang 

sehingga dengan adanya media lab.virtual 

PhET maka dapat membantu proses 

pembelajaran pada blended learning dalam 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa.  

Media lab. virtual PhET dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa ini 

didukung dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Khoiriyah et al. [16] dalam jurnalnya 

“Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan 

PhET Simulation dan Kit Optika Melalui Inkuiri 

Terbimbing” hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan bahwa media lab. virtual PhET  

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

fisika siswa di SMP Al-Azhar 3  Bandar 

Lampung.  

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan di 

atas, penulis merasa perlu untuk diadakan 

penelitian berkaitan dengan blended learning 

yang dikombinasikan dengan media 

pembelajaran yang menarik dan relevan. 

Dalam hal ini yaitu kombinasi blended learning 

berbantuan lab. virtual PhET dan platform 

online google classroom terhadap hasil belajar 

fisika pada siswa kelas x SMA Negeri 1 Torue 

di Kabupaten Parigi Moutong. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian 

eksperimen kuasi dengan desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design dengan 1 kelompok eksperimen 

dan 1 kelompok kontrol yang dipilih melalui 

teknik purposive. Desain ini melakukan 2 kali 

pengukuran yaitu sebelum melakukan 

(pretest) dan setelah perlakuan (posttest) 

dengan menggunakan instrumen soal yang 

sama [17]. Dalam memberikan perlakuan 

kelompok eksperimen siswa akan menerapkan 

model blended learning dan kelompok kontrol 

akan menggunakan pembelajaran 

konvensional.    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     

 

Selanjutnya dalam blended learning sesuai 

dengan sintaks pembelajaran blended 

kelompok eksperimen akan melakukan tiga 

tahapan (Seeking of information, Acquisition 

of information, & Synthesizing of 

knowledge)[18]. Tahap Seeking & Acquisition 

siswa kelompok eksperimen akan melakukan 

pembelajaran daring (online learning) 

menggunakan platform online google 

classroom. Selanjutnya kelompok eksperimen 

akan melakukan tahap synthesizing melalui 

kelas tatap muka (face to face) menggunakan 

lab. virtual PhET sebagai media pembelajaran. 

Tahap synthesizing of knowledge dibagi 

menjadi 5-6 kelompok belajar dan masing-

masing kelompok akan melakukan beberapa 

fase yaitu: 1) prepare, 2) mengamati, 3) 

mengerjakan LKPD, 4) tanya jawab & menarik 

kesimpulan. Fase prepare siswa akan 

 
 

blended 

learning 
 

Online 

Learning 
Fece to face 
learning 

Gambar 1. Blended Learning 
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mempersiapkan diri dan segala keperluan 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

di kelas. Kemudian pada fase mengamati 

siswa akan melakukan praktikum virtual 

menggunakan lab. virtual PhET dilanjutkan 

dengan mengerjakan LKPD, dan terakhir 

setiap kelompok akan melakukan tanya jawab 

dan memberikan kesimpulan. Sementara 

untuk kelompok kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional model 

pembelajaran yang digunakan adalah 

Ceramah, demonstrasi, dan Latihan. Tahap 

pembelajaran inti yang dilalui siswa pada 

kelompok kontrol yaitu: 1) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) guru 

menyajikan informasi, 3) guru 

mendemonstrasikan, 4) memberi latihan, dan 

5) memberi penugasan.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Torue 

yang merupakan sekolah negeri di Kecamatan 

Torue, Kabupaten Parigi Moutong pada tahun 

ajaran genap 2021/2022. Peneliti memilih 

SMA Negeri 1 Torue sebagai lokasi penelitian 

dilandaskan karena adanya berkeinginan 

peneliti untuk menerapkan sebuah model 

pembelajaran berbeda dari sebelumnya untuk 

mengatasi masalah hasil belajar fisika siswa di 

SMA Negeri 1 Torue. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X semester genap SMA 

Negeri 1 Torue tahun ajaran 2021/2022 yang 

terdiri dari 5 kelas. Sampel dalam penelitian 

ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelompok 

eksperimen (MIPA 3) dan kelompok kontrol 

(MIPA 4) yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar fisika siswa. Data dikumpulkan dengan 

teknik pretest dan posttest. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen 

tes berbentuk pilihan ganda untuk mengukur 

hasil belajar fisika siswa.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini dibuat oleh 

peneliti kemudian dilakukan pengujian 

validitas konstruk (construct validity) dari para 

ahli (judgment expert) dengan sebanyak 41 

butir tes yang divalidasi dan dinyatakan valid, 

selanjutnya 41 butir tes tersebut dilakukan uji 

coba butir tes di SMA Negeri 3 Palu. Hasil uji 

coba butir tes diperoleh 20 butir test 

dinyatakan layak digunakan, dan 21 butir soal 

tidak layak digunakan. 

 Teknik Analisis Data 

Data hasil tes akan diuji prasyarat 

parametrik terlebih dahulu yaitu uji normalitas 

menggunakan uji chi kuadrat dan uji 

homogenitas menggunakan uji-F kemudian 

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 

uji beda rata-rata dua pihak ( uji-t dua pihak) 

dan digunakan uji N-gain. Uji-t dua pihak ini 

dapat dilakukan karena hipotesis awal data 

pretest memenuhi hipotesis H0.  

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Hasil analisis data disajikan pada Tabel 1 

dan Tabel 2  untuk hasil uji prasyarat olah 

data parametrik. 

Tabel 1, Uji Normalitas 
Uraian Pretest Posttest 

 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

n 32 32 32 32 

         2,43 1,21 2,63 2,78 

        7,81 7,81 7,81 7,81 

Ket. Normal Normal Normal Normal 

 

 Hasil uji normalitas menggunakan uji chi 

kuadrat dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

1 Dari Tabel 1 untuk data pretest diperoleh 

bahwa nilai          kelompok eksperimen 

yaitu 2,43 lebih kecil dari nilai         7,81. 

Untuk kelompok kontrol nilai          yaitu 

1,21 lebih kecil dari nilai         7,81. Hasil 

dapat diinterpretasikan bahwa data 

pretest kelompok eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal.  



 

Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 10, No. 2, pp. 24-31, August 2022 

 

 

28 

 

 

2 Dari Tabel 1 untuk data posttest diperoleh 
bahwa nilai          kelompok eksperimen 

yaitu 2,63 lebih kecil dari nilai         7,81. 

Untuk kelompok kontrol nilai          yaitu 

2,78 lebih kecil dari nilai         7,81. Hasil 

dapat diinterpretasikan bahwa data 

posttest kelompok eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Homogenitas 
No. Pretest Posttest 

 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

   7,47 7,61 8,61 8,19 

        0,98 1,05 

       3,01 3,01 

Ket. Homogen Homogen Homogen Homogen 

 
 Hasil uji homogenitas menggunakan uji-f 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 

1 Dari Tabel 2 untuk data pretest diperoleh 
bahwa nilai         kelompok eksperimen 

yaitu 0,98 lebih kecil dari nilai        3,01. 

Hasil dapat diinterpretasikan bahwa data 

posttest memiliki varians sama.  

2 Dari Tabel 2 untuk data posttest diperoleh 
bahwa nilai         kelompok eksperimen 

yaitu 1,05 lebih kecil dari nilai        3,01. 

Hasil dapat diinterpretasikan bahwa data 

posttest memiliki varians sama.  

 

 Hasil pengujian hipotesis disajikan pada 

Tabel 3 dan Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 3. Uji N-Gain 

N-gain 

Eksperimen (%) 

N-gain       

Kontrol (%) 

75,25% 42,33%. 

Tinggi Sedang 

 
Hasil uji N-gain dapat diinterpretasikan 

bahwa nilai Rerata Uji N-gain eksperimen 

yaitu 75,25% memenuhi kriteria tinggi. 

Sementara nilai rerata uji N-gain kontrol yaitu 

42,33% memenuhi kriteria sedang. 

Tebal 4. Uji Beda Rata-rata Dua Pihak 
Uraian Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Skor   6,63 6,56 16,69 12,25 

  2,75 2,89 

        0,10 6,34 

       1,99 1,99 

Ket.    diterima     diterima 

 

Hasil uji normalitas menggunakan uji chi 

kuadrat dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

1 Dari Tabel 4 untuk data pretest diperoleh 

bahwa nilai         yaitu 0,10 lebih kecil 

dari nilai        yaitu 1,99. Hasil dapat 

diinterpretasikan bahwa kelompok 

eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal sebelum diberikan perlakuan 

menunjukan tidak tidak perbedaan hasil 

belajar.  

2 Dari Tabel 4 untuk data posttest diperoleh 
bahwa nilai         yaitu 6,34 lebih besar 

dari nilai        1,99. Hasil dapat 

diinterpretasikan bahwa H1 diterima 

artinya ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar fisika siswa pada kelompok 

eksperimen yang menggunakan blended 

learning berbantuan lab. virtual PhET dan 

platform online google classroom dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Torue di Kabupaten Parigi Moutong 

ketika diberikan model pembelajaran blended 

learning berbantuan lab. virtual PhET dan 

platform online google classroom. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen yang 

menerapkan blended learning berbantuan lab. 

virtual PhET dan platform online google 

classroom dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas 

kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional dalam arti model pembelajaran 

yang sering digunakan oleh guru-guru di SMA 

Negeri 1 Torue yaitu ceramah dan latihan. 

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan 

diperoleh bahwa hasil belajar siswa belum 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan dan masih relatif rendah. Skor rata-

rata yang diperoleh kelas eksperimen 6,63 

dan kelas kontrol 6,56. Kemudian selanjutnya 

peneliti menerapkan model pembelajaran 

yang berbeda pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan terlihat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan pada posttest.  



 

Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 10, No. 2, pp. 24-31, August 2022 

 

 

29 

 

 

Hasil posttest yang didapatkan setelah 

diberikan perlakuan sebanyak 5 kali 

pertemuan tatap muka pada kedua kelas 

sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 

fisika dari sebelumnya, dan terlihat ada 

perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan 

antara kedua kelas. Skor rata-rata yang 

diperoleh pada kelas eksperimen 16,69 dan 

skor rata-rata yang diperoleh kelas kontrol 

12,25. Berdasarkan skor tersebut menunjukan 

adanya perbedaan peningkatan hasil belajar 

fisika siswa. Sehingga hal ini menunjukan 

bahwa blended learning berbantuan lab. 

virtual PhET dan platform online google 

classroom dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Torue secara signifikan. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Siboro et al. [19] 

menunjukan adanya perbedaan peningkatan 

hasil belajar fisika siswa yang signifikan 

antara siswa yang menggunakan model 

Blended Learning berbasis LMS dengan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

Direct Instruction di SMA Swasta GKPI Padang 

Bulan Medan. Perbedaan peningkatan hasil 

belajar fisika siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ini dikarenakan pada kelas 

eksperimen terlihat bahwa waktu belajar siswa 

bertambah melalui kelas daring (online). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Raupu [20] dalam 

penelitiannya yang menjelaskan bahwa jumlah 

waktu belajar siswa dapat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Selain itu media 

pembelajaran yang digunakan mendukung 

perkembangan era digital sekarang. 

Dukungan media pembelajaran dalam 

blended learning berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar fisika siswa di kelas 

eksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Inggu [21] yang menjelaskan bahwa platform 

online google classroom menumbuhkan 

keaktifan serta keterampilan dalam 

menyelesaikan setiap materi yang diberikan 

sehingga dapat hal tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa yang 

sejalan dengan teori behaviorisme yaitu 

peningkatan tingkah laku yang positif sebagai 

hasil dari interaksi stimulus dan respon positif. 

Oleh karenakan antusias belajar fisika siswa 

serta rasa percaya diri dan have enjoyed 

siswa bertambah. Platform online google 

classroom yang digunakan memberikan 

kesempatan dan ruang kepada siswa untuk 

bereksplorasi sendiri terkait topik materi yang 

dibahas dalam kelas daring (online). Selain 

itu, adanya platform online google classroom 

siswa yang memiliki karakter introvert 

memiliki ruang dalam berekspresi dan aktif 

saat berpendapat maupun mengutarakan ide 

serta pemikirannya di kelas daring (online) 

melalui chat grup seperti dalam forum diskusi. 

Dukungan platform online google classroom 

juga memberikan fasilitas guru dan siswa 

berinteraksi dalam kelas daring (online) 

sehingga komunikasi guru dan siswa tetap 

terhubung baik dalam proses pembelajaran, 

penugasan, maupun diskusi kecil. Selain itu, 

dengan adanya platform online google 

classroom guru dapat lebih mudah dalam 

menyusun program belajar untuk kelas tatap 

muka (face to face) pada mata pelajaran 

berbasis eksplorasi dan eksperimen seperti 

fisika karena waktu belajar siswa yang 

bertambah melalui kelas daring dalam blended 

learning sehingga pada kelas tatap muka (face 

to face) pada blended learning siswa bisa 

berfokus hanya pada kegiatan eksplorasi dan 

eksperimen. 

Kelas tatap muka (face to face) yang 

didukung lab. virtual PhET juga menunjukan 

rasa antusias belajar siswa yang lebih baik 

dibanding kelas kontrol yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Lab. virtual 

PhET menyediakan bentuk animasi, gambar 

serta audio-visual yang menarik sehingga 

tidak mengurang rasa keingintahuan siswa 

dalam melakukan praktikum. Kemudian selain 

itu, dengan membentuk kelompok kecil 5 

sampai 6 orang dalam pembelajaran di kelas 

tatap muka (face to face) hal ini juga 

membantu siswa dalam bekerja sama, 

bertukar pikiran, berkolaborasi serta saling 

membantu antar anggota ketika belum bisa 

memahami suatu persamaan matematis yang 

digunakan pada saat praktikum virtual 

menggunakan media lab. virtual PhET. 

Penggunaan platform google classroom dan 

lab. virtual PhET ini dalam blended learning di 

kelas eksperimen merupakan kombinasi yang 

kompleks sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar fisika siswa pada kelas eksperimen 

secara efektif. Pendapat peneliti ini sejalan 

dengan keberhasilan penelitian Arifudin [22] 

yang menggunakan platform google classroom 

dan media lab. virtual PhET dalam model 

pembelajaran daring untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SMA N 1 Amuntai. 

Blended learning dalam kelas eksperimen 

ini dibagi menjadi kegiatan daring lalu 

dilanjutkan dengan kegiatan tatap-muka yang 

mengacu pada langkah sintaks blended 

learning dengan pendekatan flipped 

classroom. Pada kegiatan daring ini, siswa 

berfokus pada aktivitas belajar mandiri di 

kelas daring dimana guru akan menekankan 

proses seeking of information pada siswa 
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dalam mencari informasi atau pengetahuan di 

internet, kemudian proses acquisition of 

information melalui pemberian tugas mind 

mapping kepada siswa melalui media platform 

google classroom. 

Pada kegiatan tatap-muka, kegiatan 

mengacu pada proses synthesizing of 

knowledge, kegiatan dimulai dengan guru 

membagi siswa dalam 6 kelompok heterogen 

dengan 5-6 orang.  Kemudian setiap kelompok 

dibagikan 1 lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang sudah berisikan langkah-langkah 

melakukan percobaan virtual menggunakan 

lab. virtual PhET. Kegiatan dalam 

pembelajaran tatap-muka guru memfokuskan 

aktivitas siswa dalam melakukan eksplorasi 

dan percobaan sesuai langkah-langkah 

panduan di lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Selanjutnya siswa mengerjakan LKPD 

berdasarkan data hasil pengamatan yang 

diperolehnya. Pada tahap ini, kemampuan dan 

pemahaman siswa terhadap masalah dilatih 

sedemikian rupa, kemudian siswa pada 

masing-masing kelompok memberi 

kesimpulan terhadap percobaan yang 

diamatinya. 

Berbeda dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Kegiatan yang dilakukan dibagi 

menjadi beberapa tahapan yaitu pada tahap 

pertama guru memberikan informasi dalam 

bentuk pengetahuan ke siswa melalui 

ceramah, selanjutnya tahap kedua yaitu guru 

memberikan latihan soal yang mengajak siswa 

untuk berpikir kritis. Kemudian tahap ketiga 

masing-masing siswa berusaha mencari 

penyelesaian jawabannya. Pada tahap ini, 

siswa yang mampu memecahkan masalah 

pada soal latihan, selanjutnya siswa akan 

mempresentasikan hasil pekerjaannya di 

depan kelas kepada teman-temannya.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan blended learning lebih 

baik dibandingkan pembelajaran konvensional 

yang sering diterapkan oleh guru di SMA 

Negeri 1 Torue. Dimana blended learning 

memiliki kelebihan dalam hal menambah 

waktu belajar siswa diluar kelas tatap muka 

serta waktu belajar siswa diluar sekolah bisa 

dikontrol oleh guru, kemudian juga mampu 

membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan mencari informasi di 

era teknologi digital yang semakin maju 

seperti sekarang dan selain itu hal ini juga 

dapat membantu guru dalam mengatasi 

masalah jam belajar di kelas yang singkat 

setelah pandemi Covid-19 dan membantu 

mengatasi masalah pemenuhan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada 

blended learning berbantuan lab. virtual PhET 

dan platform online google classroom 

terhadap hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 

1 Torue di Kab. Parigi Moutong. Peserta didik 

pada kelas eksperimen memiliki peningkatan 

hasil belajar (N-gain) yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol meskipun tidak 

terdapat perbedaan rata-rata hasil pretest 

pada kedua kelas. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, model blended learning berbantuan lab. 

virtual PhET dan platform online google 

classroom sangat disarankan untuk diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian 

ke depan dapat dilakukan berkaitan dengan 

model blended learning terhadap hasil belajar 

dengan memberikan perlakuan yang berbeda 

pada media pembelajaran yang digunakan 

dalam model blended learning. 

. 
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